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Accepted: Januari 20, 2022; the recovery process. One non-pharmacological method that can be
Online Available: Januari 31, 2022; used is distraction relaxation therapy, which aims to divert the

patient's attention from pain sensations, thereby reducing pain
perception. This study aims to evaluate the effectiveness of distraction
Keywords: Distraction, Relaxation relaxation therapy in reducing post-anesthesia pain levels. The
Therapy, Post-Anesthesia Pain, method used was a pre-test and post-test design with an intervention
consisting of deep breathing techniques, relaxation music, and
visualization. The results showed a significant reduction in pain levels
after the application of distraction relaxation therapy. Therefore, this
therapy is recommended as an adjunct method in post-anesthesia pain

management to improve the quality of patient care.

Abstrak

Nyeri pasca anestesi merupakan keluhan yang umum dialami oleh pasien setelah menjalani prosedur
pembedahan. Manajemen nyeri yang efektif diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan pasien dan
mempercepat proses pemulihan. Salah satu metode non-farmakologis yang dapat digunakan adalah terapi
relaksasi distraksi, yang bertujuan untuk mengalihkan perhatian pasien dari sensasi nyeri sehingga dapat
mengurangi persepsi terhadap nyeri. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas terapi relaksasi
distraksi dalam menurunkan tingkat nyeri pasca anestesi. Metode yang digunakan adalah pre-test dan post-test
dengan intervensi berupa terapi relaksasi distraksi melalui teknik pernapasan dalam, musik relaksasi, dan
visualisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan terapi relaksasi distraksi, terdapat penurunan
signifikan dalam tingkat nyeri yang dirasakan oleh pasien. Oleh karena itu, terapi ini direkomendasikan sebagai
metode tambahan dalam manajemen nyeri pasca anestesi untuk meningkatkan kualitas perawatan pasien.

Kata Kunci: Terapi Relaksasi, Distraksi, Nyeri Pasca Anestesi

1. PENDAHULUAN

Anestesi merupakan salah satu elemen penting dalam prosedur medis yang melibatkan
pembedahan. Namun, kesalahan dalam penerapan protokol anestesi dapat meningkatkan risiko
komplikasi, termasuk efek samping obat, cedera, bahkan kematian. Oleh karena itu, edukasi
mengenai protokol anestesi yang tepat sangat penting untuk meningkatkan keamanan pasien,
baik bagi tenaga medis maupun masyarakat sebagai penerima layanan kesehatan.

Tujuan dari penelitian ini adalah Memberikan pemahaman kepada masyarakat dan tenaga
kesehatan tentang pentingnya penerapan protokol anestesi yang benar, Mengedukasi pasien

dan keluarganya untuk lebih memahami hak mereka terhadap layanan anestesi yang aman.,
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Meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan dalam mengimplementasikan protokol anestesi

sesuai standar keselamatan

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimental dengan desain pre-test dan
post-test untuk mengevaluasi efektivitas terapi relaksasi distraksi dalam menurunkan nyeri
pasca anestesi. Populasi yang diteliti adalah pasien yang menjalani prosedur pembedahan
dengan anestesi, dan sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
kriteria inklusi, yaitu pasien yang mengalami nyeri dengan skala sedang hingga berat (skor 4—
7 pada skala nyeri numerik). Intervensi yang dilakukan meliputi:

1. Teknik Pernapasan Dalam, yang membantu pasien mengurangi ketegangan otot dan
meningkatkan relaksasi.

2. Mendengarkan Musik Relaksasi, untuk mengalihkan perhatian pasien dari nyeri yang
dirasakan.

3. Teknik Visualisasi, di mana pasien diminta membayangkan suasana yang tenang dan
menyenangkan untuk membantu meredakan persepsi nyeri.

Skor nyeri pasien diukur menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dari O (tidak
nyeri) hingga 10 (nyeri sangat berat) sebelum dan sesudah intervensi. Hasil yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji statistik deskriptif untuk melihat perubahan tingkat nyeri setelah
diberikan terapi relaksasi distraksi.

Gambar 1. Alur Penelitian
3. HASIL

Tingkat Penurunan Kecemasan: Sebelum aromaterapi, rata-rata skor HAM-A pada pasien
praoperasi adalah 20 (kecemasan sedang). Setelah intervensi, rata-rata skor menurun menjadi
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10 (kecemasan ringan). Tingkat Penurunan Nyeri: Pasien pascaoperasi menunjukkan
penurunan skor VAS dari rata-rata 6 (nyeri sedang) menjadi 3 (nyeri ringan) setelah menerima
aromaterapi. Peningkatan Pengetahuan: Pasien, keluarga, dan tenaga kesehatan menunjukkan
peningkatan pemahaman tentang manfaat aromaterapi lavender berdasarkan hasil post-test,
dengan skor rata-rata 90% dibandingkan pre-test sebesar 60%.Umpan Balik Peserta: Sebagian
besar pasien merasa lebih tenang dan nyaman selama prosedur, sementara keluarga merasa
lebih percaya diri dalam mendukung proses pemulihan pasien.

Tabel. 1 Descriptive Statistics

Variabel N | Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
Skor Nyeri Pre-Test 60 4 9 6.50 1.80
(NRS)
Skor Nyeri Post-Test | 60 1 6 3.20 1.50
(NRS)

Jumlah sampel (N) = 60 pasien pasca anestesi yang mengalami nyeri sedang hingga
berat. Sebelum intervensi (pre-test), skor nyeri pasien berkisar antara 4 hingga 9, dengan rata-
rata 6.50 dan standar deviasi 1.80, menunjukkan tingkat nyeri yang cukup tinggi. Setelah
intervensi (post-test), skor nyeri menurun menjadi 1 hingga 6, dengan rata-rata 3.20 dan standar
deviasi 1.50, yang menunjukkan bahwa terapi relaksasi distraksi secara signifikan mengurangi
nyeri pasca anestesi. Hasil ini menunjukkan bahwa terapi relaksasi distraksi, termasuk teknik
pernapasan dalam, musik relaksasi, dan visualisasi, dapat menjadi metode yang efektif dalam
menurunkan tingkat nyeri pasca anestesi. Oleh karena itu, intervensi ini direkomendasikan

sebagai bagian dari perawatan standar untuk meningkatkan kenyamanan dan pemulihan pasien.

4. DISKUSI

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terapi relaksasi dan distraksi memiliki peran
yang signifikan dalam pengelolaan nyeri pasca anestesi. Meskipun terapi ini bukan pengganti
dari obat-obatan analgesik, ia dapat menjadi pendekatan komplementer yang efektif untuk
mengurangi rasa sakit dan meningkatkan kenyamanan pasien

Pemberian terapi ini juga memperlihatkan pengurangan kecemasan dan stres yang
sering dialami oleh pasien setelah prosedur bedah. Terapi ini memberikan kesempatan bagi

pasien untuk mengendalikan rasa sakit mereka melalui teknik yang mudah dilakukan dan tidak
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berisiko. Namun, perlu diingat bahwa efektivitas terapi ini dapat bervariasi antar individu.
Faktor seperti tingkat kecemasan, persepsi terhadap rasa sakit, dan preferensi individu

memainkan peran penting dalam keberhasilan terapi ini.

Gambar 2 Diskusi Teknik Relaksasi

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil memberikan dampak positif dalam meningkatkan
keamanan pasien melalui edukasi dan penerapan protokol anestesi yang tepat. Dengan
peningkatan pengetahuan dan kompetensi peserta, diharapkan risiko komplikasi akibat anestesi

dapat diminimalkan, dan pelayanan kesehatan menjadi lebih berkualitas.
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